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 Wilayah cekungan airtanah (CAT) Majenang berada di wilayah administrasi 
Kecamatan Majenang, Cimanggu, Karangpucung, Wanareja dan Cipari, 
Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Kebutuhan air bersih pada wilayah ini 
akan terus meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk. Penggunaan air 
yang tidak terarah dapat menyebabkan pencemaran dan penurunan kualitas dan 
kuantitas airtanah. Salah satu kegiatan pengelolaan airtanah yang dapat dilakukan 
adalah konservasi airtanah. 
 Studi yang berjudul “Penyusunan Zona Pemanfaatan dan Konservasi 
Airtanah pada Cekungan Airtanah (CAT) CAT Majenang, Kabupaten Cilacap, 
Provinsi Jawa Tengah” ini berisi tentang studi pustaka, hasil penelitian terdahulu, 
kajian kondisi geologi permukaan, hasil pengukuran pH dan Daya Hantar Listrik, 
survey titik minatan hidrogeologi, pengambilan sampel airtanah, hasil analisis 
laboratorium kualitas airtanah, pembuatan zona pemanfaatan dan konservasi 
airtanah dan penyusunan rekomendasi pengembangan airtanah. 
 Laporan ini bertujuan untuk mengetahui zona konservasi airtanah CAT 
Majenang dalam rangka melestarikan dan menjaga kondisi airtanah agar tidak 
terdegradasi oleh lingkungan. Laporan ini juga dapat digunakan sebagai landasan 
bagi keperluan perencanaan dan pendayagunaan airtanah untuk pengelolaan 
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Cekungan airtanah (CAT) Majenang berada di wilayah administrasi 
Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah dengan luas keseluruhan sekitar 16.365 
Ha. Terbatasnya luasan wilayah CAT Majenang tidak sebanding dengan 
peningkatan kebutuhan air bersih pada wilayah tersebut, sementara distribusi 
sumber daya air terbatas dan tersebar tidak merata dalam ruang dan waktu akibat 
pengalihan tata guna lahan. Pemanfaatan airtanah di CAT Majenang didominasi 
oleh penggunaan pada akuifer bebas, yang sangat rentan terhadap perubahan 
kualitas dan kuantitas airtanah, karena bersifat fluktuatif. Pengelolaan airtanah 
yang baik diperlukan, mengingat keberadaan airtanah yang harus dijaga 
kelestariannya. Salah satu kegiatan pengelolaan airtanah yang dapat dilakukan 
berupa tindakan konservasi airtanah pada akuifer bebas. Metode yang digunakan 
adalah metode observasi dan analisis untuk mengetahui kondisi geologi 
permukaan, meliputi morfologi dan litologi, melakukan pengukuran muka 
airtanah (MAT), pengambilan sampel airtanah untuk uji sifat fisika dan kimia di 
laboratorium, pembuatan zona pemanfaatan dan konservasi airtanah, serta 
evaluasi kesesuaian rencana tata ruang wilayah CAT Majenang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa satuan morfologi CAT Majenang terbagi menjadi 
pegunungan sangat terjal, berbukit terjal, berbukit bergelombang, bergelombang 
miring, bergelombang landai dan dataran. Litologi berupa satuan tufa, 
batulempung, batupasir dan lempung-kerikil teruraikan. Muka airtanah akuifer 
bebas bergerak mengikuti topografi dari wilayah tepian CAT Majenang menuju 
wilayah bagian tengah. Penyusunan zona konservasi airtanah pada CAT 
Majenang mengacu pada faktor ketersediaan airtanah, kesamaan tingkat 
kerusakan airtanah dan kesamaan pengelolaannya sehingga diperoleh 2 zona dan 
3 sub zona konservasi, yaitu zona pemanfaatan airtanah terdiri dari sub zona aman 
dan zona perlindungan airtanah terdiri dari sub zona daerah imbuhan airtanah, dan 
sub zona perlindungan mataair. 
 





















Majenang groundwater basin in area of Cilacap Regency, Central Java 
Province has a total area of about 16,365 Ha. The limitation of this area is not 
proportional to the increase in water demand, while the distribution of water 
resources is limited and dispersed unevenly over time and space due to land-use 
diversion. Majenang groundwater basin is dominated by the use of unconfined 
aquifers, which are highly vulnerable to changes in groundwater quality and 
quantity, as they are fluctuating. Good groundwater management is required, 
given the presence of groundwater that must be preserved. One of the 
groundwater management that can be done is in the form of groundwater 
conservation on unconfined aquifers. The method of observation and analysis 
focused on the condition of surface geology, covering geomorphology and 
lithology, conduct groundwater measurement, groundwater sampling for physical 
and chemical characteristic test in laboratory, making of utilization zone and 
groundwater conservation, and recommendation of spatial plan in Majenang. The 
results showed that Majenang groundwater basin has morphology unit that are 
very steep mountains, steep hills, bumpy undulating, bumpy sloping, undulating 
ramps and plains. The area’s lithology are tuff, claystone, sandstone and alluvial. 
Groundwater level are move following the topography of the edge Majenang 
groundwater basin to the central region. Groundwater conservation zone refers to 
groundwater availability factor, the similarity of groundwater damage level and 
similarity of management so as to obtain 2 zones and 3 conservation sub-zones, 
groundwater utilization zone consists of safe sub-zone and groundwater 
protection zone consisting of sub zone of groundwater recharge, and sub 
protection zone of the springs.  
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